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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Dalam penerapan internalisasi nilai Tasāmuḥ, guru PAI menerapkan model 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning. Pada tahap Perencanaan Model 
Pembelajaran CTL untuk menanamkan nilai Tasāmuḥ dalam proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 6 Kota Cimahi yang dilakukan 
oleh Guru PAI menuntut pendidik untuk update terhadap keadaan lingkungan 
karena metode CTL ini memiliki daya tarik tersendiri untuk para siswa/peserta 
didik. Tahapan-tahapan dalam perencanaan metode pembelajaran CTL yang 
dilakukan oleh guru PAI di SMA Negeri 6 Kota Cimahi adalah menganalisis 
konsep-konsep yang berkaitan dengan metode pembelajaran CTL, merancang 
penelusuran pengetahuan awal siswa tentang konsep-konsep model pembelajaran 
CTL, merancang program pembelajaran dengan model pembelajaran CTL, dan 
mengembangkan instrumen penelitian berupa tes hasil belajar dan lembar 
observasi. Materi atau bahan ajar yang akan disampaikan kepada peserta didik 
harus mudah dipahami dan lebih menyenangkan. Dalam poses pembelajaran 
dengan model pembelajaran CTL ini guru berusaha mengarahkan siswa untuk 
mampu menyadari apa yang sudah didapatkan selama belajar. Semua hal tersebut 
didukung oleh beberapa media/ alat, bahan dan sumber belajar serta perangkat 
pembelajaran yang sudah dipersiapkan oleh guru PAI sebelumnya. 
Sedangkan pada tahapan Proses internalisasi nilai yang diaplikasikan oleh 
Bapak Maman Fathurrahman selaku guru PAI di SMAN 6 Cimahi adalah sebagai 
berikut: (1) Tahap transformasi nilai. (2) Tahap transaksi nilai. Dan (3) Tahap 
tran-internalisasi. Secara garis besar tujuan pembelajaran memuat tiga aspek 
pokok, yaitu aspek kognitif, psikomotor, dan afektif. Internalisasi merupakan 
pencapaian aspek yang terakhir. Disinilah sebenarnya bagian yang paling sulit 
dalam proses pendidikan karena pada aspek ini tidak dapat diukur dengan cara 
yang diterapkan pada aspek kognitif dan psikomotor. Aspek ini lebih menekankan 
pada kesadaran siswa untuk mengamalkannya. Lalu penerapan CTL untuk 
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(PAI) diaplikasikan dalam materi PAI yaitu Toleransi, yang terdapat pada BAB V 
di buku paket Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas XI yang 
diterbitkan oleh Kementrian Agama, materi tersebut dilaksanakan selama 4 kali 
pertemuan, dengan tahapan yang sudah dijelaskan oleh peneliti sebelumnya.  
Pada tahapan proses penilaian untuk mengetahui hasil dari internalisasi nilai  
Tasāmuḥ dari pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dilakukan oleh guru 
PAI terdiri dari tiga teknik penilaian, yaitu penilaian secara lisan, penilaian secara 
tertulis dan penugasan. Penilaian secara lisan sering dilakukan ketika selesai 
pembelajaran berlangsung atau pada saat kegiatan penutup pembelajaran, 
sedangkan penilaian tertulis hanya dilakukan setelah semua materi sudah 
disampaikan kepada siswa/siswi. Lebih lanjut, terdapat penilaian lain yang 
dilakukan oleh guru PAI tersebut, akan tetapi penilaian tersebut dilakukan diluar 
proses pembelajaran. Teknik dalam Penilaianya pun tak lepas dari pedoman yang 
sudah disiapkan dalam RPP dan mengacu pula pada buku paket PAI yang 
dijadikan sebagai salahsatu sumber belajar. Teknik penilaian dalam materi 
diaplikasikan oleh guru PAI selama 3 kali pertemuan, yaitu:  (1) Penilaian pada 
pertemuan pertama: (Pengetahuan dalam hal Tajwid), (2) Penilain pada pertemuan 
kedua: Pengetahuan (Tes Tulis, lisan, dan Penugasan), dan (3) Penilaian pada 
pertemuan ketiga: Remidial dan Pengayaan. 
Hasil dari dari uji coba angket internalisasi nilai Tasāmuḥ dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) menggunakan Model Pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning di SMA Negeri 6 Kota Cimahi efektif dan 
dapat membentuk karakter siswa berupa sikap toleransi/ tasāmuḥ. Hal tersebut 
dibuktikan dengan sampel dari 52 siswa, 27 orang diantaranya memiliki karakter 
tasāmuḥ dan 23 orang cukup tasāmuḥ dengan indikator yang menunjukkan 
karakter tasāmuḥ, diantaranya; Menghormati pelaksanaan ibadah pemeluk agama 
lain, tidak mencela atau memaki pemeluk agama lain dan saling membantu dalam 
bidang kemasyarakatan.Walaupun ada satu siswa yang kurang memiliki sikap 
tasāmuḥ, dan 1 orang tidak memiliki karakter tasāmuḥ, tetapi hal tersebut tidak 
berpengaruh besar terhadap Penilaian hasil dari internalisasi nilai Tasāmuḥ siswa-
siswi yang lainnya. Selain itu, hal ini juga menjadi tugas khusus terhadap guru 
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PAI untuk membimbing siswi tersebut lebih intensif supaya terbentuk karakter 
Tasāmuḥ sesuai dengan harapan pendidik. Hal tersebut sesuai dengan pengertian 
Tasāmuḥ dalam pendidikan Islam, yaitu bagaimana seorang guru mampu berperan 
di antara para siswa yang berbeda dan sehingga di antara siswa tersebut mampu 
bersikap toleran. Ini merupakan indikasi adanya nilai-nilai Tasāmuḥ dalam 
pendidikan Islam yang bertujuan sosial dalam aktualisasi diri manusia dengan 
masyarakat di sekitarnya.  Secara garis besar indikator sikap tasāmuḥ yang 
telah diterapkan siswa-siswi SMAN 6 Kota Cimahi adalah menerima pemeluk 
agama lain yang menjadi satu komunitas mereka di dalam kelas, menghargai 
pemeluk agama lain dan sabar akan perbedaan yang ada dalam keyakinan mereka 
masing – masing. 
B. Saran 
Segi teoritis, penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan teori internalisasi 
nilai Tasāmuḥ dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
menggunakan Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning yang 
dilakukan  oleh guru PAI di sekolah dan untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini 
telah melakukan pengolahan hasil akhir menggunakan angket yang instrumennya 
diuji menggunakan SPSS versi 2.3. Oleh karena itu, disarankan untuk 
menyempurnakan instrumen ini dengan melakukan pengolahan dan penambahan 
instrumen sampai ditemukan hasil yang lebih variatif terkait internalisasi nilai 
Tasāmuḥ dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Segi Praktis, yaitu untuk Guru Mata Pelajaran PAI, dalam melakukan 
penilaian sikap tasāmuḥ bisa dilakukan dengan angket yang sudah disediakan. 
Selain itu juga bisa melakukan penilaian diri dan penilaian antar teman 
berbarengan dengan ulangan harian dengan membuat angket penilaian diri atau 
penilaian antar teman pada lembar soal yang diisi oleh siswa.  
Segi Kebijakan, dengan ada penelitian ini Guru PAI di sekolah bisa 
menggunakan penelitian ini untuk dijadikan sebagai bahan acuan dalam 
menyusun model pembelajaran dan pembinaan keagamaan dalam rangka 
menanamkan nilai Tasāmuḥ dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
di kalangan siswa tingkat menengah atas. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan 
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dapat dijadikan sebagai rujukan dalam penyusunan kurikulum pendidikan agama 
Islam terkait internalisasi nilai Tasāmuḥ. 
 
